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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Diabetes Mellitus 

1. Defenisi Diabetes Mellitus 

Diabeiteis Meillitus meirupakan peinyakit kronik yang diseibabkan oleih 

keigagalan organ pankreias dalam meinghasilkan hormon insulin atau keitika 

tubuh tidak dapat meinggunakan insulin seicara teipat seihingga bisa 

meinyeibabkan kadar gula dalam darah meiningkat (hipeirglikeimia) yang 

meirupakan ciri khas dari peinyakit diabeiteis. (IDF Diabeiteis Atlas, 2017 

dalam Amiruddin, 2023)   

Diabeiteis Meillitus meirupakan peinyakit kronis yang ditandai deingan 

keitidakmampuan tubuh untuk meilakukan meitabolismei karbohidrat, leimak, 

dan proteiin seihingga meinyeibabkan hipeirglikeimia. (Black, 2014 dalam 

Maria, 2021)  

Diabetes mellitus atau kencing manis merupakan penyakit saat kadar 

gula dalam darah tinggi (hiperglikemia) karena tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin. (Wahyuni, 2020)  

Kesimpulan dari peneliti, diabetes mellitus atau yang biasa dikenal 

dengan kencing manis merupakan penyakit kronik, dimana keadaan kadar 

gula dalam darah meningkat (hiperglikemia) disebabkan oleh tubuh yang 

tidak dapat memproduksi hormon insulin.  

 

2. Kriteria Diabetes Mellitus  

Kriteria diagnosis diabetes mellitus menurut konsensus PERKENI 

(2015) dalam Amiruddin (2023), sebagai berikut:  

a. Pemeriksaan glukosa plasma saat puasa yaitu ≥ 126 mg/dL. Puasa 

adalah keadaan tidak mengisi asupan kalori minimal 8 jam.  

b. Pemeriksaan glukosa plasma sewaktu ≥ 200 mg/dL. 

c. Pemeriksaan glukosa plasma yang diambil 2 jam setelah 

mengkonsumsi 75 gr karbohidrat (2 jam post prandial) ≥ 200 mg/dL.  
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3. Etiologi Diabetes Mellitus  

Padila (2018), terdapat penyebab terjadinya diabetes mellitus menurut 

tipenya, yaitu: 

a. Diabetes Mellitus Tipe I 

1) Faktor genetik 

Penderita diabetes tidak mewarisi diabetes tipe I itu sendiri 

tetapi mewarisi kecenderungan keturunan (genetik). 

Kecendurungan keturunan ini ditemukan pada seseorang yang 

memiliki tipe antigen HLA (human leucocye).  

2) Faktor-faktor imunologi 

Terjadinya respons auto imun merupakan respons abnormal, 

dimana ketika antibody terarah pada jaringan normal tubuh dengan 

bereaksi terhadap jaringan tersebut yang dianggap sebagai 

jaringan asing.   

3) Faktor lingkungan  

Virus tertentu dapat membawa proses auto imun yang 

menimbulkan kerusakan sel beta.  

b. Diabetes Mellitus Tipe II 

Mekanisme yang tepat dalam menyebabkan resistensi insulin dan 

gangguan sekresi insulin pada diabetes tipe II masih belum diketahui. 

Faktor genetik masih menjadi peranan proses terjadinya resistensi 

insulin.  

Faktor-fakor resiko pada diabetes tipe II, yaitu: 

1) Usia  

2) Obesitas 

3) Riwayat keluarga 

 

4. Tanda dan Gejala Diabetes Mellitus 

Menurut Price (2005) dalam Amiruddin (2023), tanda dan gejala yang 

dapat muncul pada pasien penderita diabetes mellitus yaitu: 

a. Poliuria (sering berkemih)  

Poliuria terjadi ketika ginjal sudah tidak mampu mengabsorbsi 

partikel gula sehingga banyak urine yang dikeluarkan dan mengandung 

glukosa. 
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b. Polidipsi (sering haus)  

Polidipsi terjadi saat pendetia diabetes merasakan rasa haus 

secara terus menerus disebabkan volume urine meningkat dan 

berakibat pada dehidrasi ekstra sel.  

c. Polifagia (sering lapar) 

Polifagia terjadi saat penderita diabetes merasakan lapar yang 

berlebihan yang disebabkan oleh glukosa dalam darah tidak mampu 

untuk berpindah ke dalam sel, yang dimana bagian tubuh yaitu otak 

dan organ lainnya membutuhkan suplai glukosa yang cukup.  

Menurut Damayanti (2022), tanda dan gejala yang lain, yaitu: 

kelemahan, kelelahan, gangguan penglihatan, perasaan gatal atau 

kesemutan pada tungkai, kulit kering dan adanya lesi luka dengan 

penyembuhan yang lambat dan infeksi berulang.  

Menurut Tandra (2017), tanda dan gejala yang dialami oleh penderita 

diabetes, yaitu:  

a. Rasa Seperti Flu dan Lemah 

Keluhan pada diabetes seperti flu, rasa lelah dan lemah. Pada 

diabetes gula sudah tidak lagi menjadi sumber energi karena gula tidak 

dapat dibawa ke dalam sel untuk menjadi energi.  

b. Mata Kabur  

Kadar gula dalam darah yang tinggi dapat menarik cairan dari 

dalam lensa mata maka, lensa menjadi tipis sehingga mata mengalami 

kesulitan untuk dapat fokus dan penglihatan menjadi kabur.  

c. Luka yang Sulit Sembuh 

1) Infeksi yang hebat 

Kuman maupun jamur mudah tumbuh dalam keadaan gula 

darah yang tinggi. 

2) Kerusakan dinding pembuluh darah  

Aliran darah yang tidak lancar pada pembuluh darah kecil akan 

menyebabkan penghambatan pada penyembuhan luka.  

3) Kerusakan saraf dan luka yang tidak lagi terasa menjadi penyebab 

penderita diabetes tidak memperhatikannya dan membiarkannya 

semakin membusuk. 
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d. Rasa Kesemutan 

Kerusakan pada saraf yang disebabkan karena gula yang tinggi 

dapat merusak dinding pembuluh darah sehingga mengganggu nutrisi 

pada saraf. Saraf yang rusak adalah saraf sensoris, keluhan yang 

sering terjadi yaitu rasa kesemutan terutama pada ekstremitas atas dan 

bawah. 

e. Kulit terasa Kering dan Gatal 

Keluhan ini menjadi penyebab pasien datang ke dokter, setelah itu 

baru ditemukan adanya penyakit diabetes.  

f. Mudah terkena Infeksi  

Sel darah putih (leukosit) biasanya digunakan untuk melawan 

infeksi, tetapi tidak bisa berguna dengan baik ketika gula darah dalam 

kondisi tinggi. Maka dari itu penderita diabetes lebih mudah terkena 

infeksi.  

g. Gatal pada Kemaluan   

Infeksi jamur suka pada kondisi gula yang tinggi. Pada vagina 

mudah terkena infeksi jamur dan mengeluarkan cairan kental putih 

kekuningan serta menimbulkan rasa gatal.  

 

5. Faktor-Faktor Risiko Diabetes Mellitus  

Menurut Riyadi (2008) dalam Amiruddin (2023), faktor-faktor risiko 

terjadinya diabetes mellitus antara lain: 

a. Faktor Keturunan (Genetik) 

Individu yang menderita diabetes akan menurunkan fungsi insulin 

dengan menginformasikan DNA terhadap keturunan selanjutnya. 

Maka, individu yang menderita diabetes dapat terjadi karena faktor 

keturunan dengan diabetes. 

b. Usia  

Seseorang yang mengalami penuaan (usia > 40 tahun) mempunyai 

resiko penurunan fungsi organ pankreas untuk menghasilkan hormon 

insulin.  

c. Stress  

Seseorang yang mengalami stress akan lebih mudah terjadi 

perubahan perilaku dalam mengkonsumsi makanan fast food, 
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sehingga tubuh memerlukan energi yang lebih besar dikarenakan 

proses metabolisme tubuh yang meningkat. Saat metabolisme 

meningkat bisa berakibat pada kerja pankreas karena insulin akan 

mengalami penurunan kinerja. 

d. Pola Makan yang Salah  

Kebiasaan pola makan yang buruk dan tidak dapat dikontrol oleh 

individu akan berdampak pada kerja organ pankreas. Ketika tubuh 

mengalami malnutrisi bisa menyebabkan terjadinya kerusakan insulin 

dan kelebihan berat badan juga bisa menjadi penyebab gangguan 

kinerja insulin. 

e. Obesitas 

Obesitas (kegemukan) merupakan penyebab hipertrofi sel beta 

pankreas yang bisa menyebabkan insulin yang dihasilkan pankreas 

menurun. Hal ini bisa terjadi akibat meningkatnya metabolisme glukosa 

karena tubuh membutuhkan energi sel dalam jumlah banyak. 

f. Infeksi  

Kerusakan sel-sel pada pankreas bisa disebabkan karena 

masuknya kuman bakteri ataupun virus ke dalam pankreas dan dapat 

menurunkan fungsi dari pankreas.   

Adapun beberapa faktor-faktor risiko terjadinya diabetes mellitus 

menurut Tandra (2017), yaitu: 

a. Kurang Aktivitas 

Ketika individu kurang melakukan aktivitas, semakin mudah 

individu tersebut untuk terkena penyakit diabetes. Olahraga maupun 

aktivitas fisik bisa membantu individu untuk dapat mengontrol berat 

badan. Gula darah dibakar menjadi energi, peredaran darah menjadi 

lebih baik dan risiko terjadinya diabetes tipe 2 akan menurun sampai 

50%. 

b. Penyakit Lain 

Adapun beberapa penyakit tertentu yang dalam prosesnya 

cenderung diikuti dengan kadar gula darah yang tinggi berakibat dapat 

terjadinya penyakit diabetes. Penyakit-penyakitnya, yaitu: hipertensi, 

radang sendi akibat kadar asam urat dalam darah yang tinggi, penyakit 
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jantung koroner, stroke, penyakit pembuluh darah perifer, atau infeksi 

kulit yang terjadi berulang. 

c. Riwayat Diabetes Gestasional  

Biasanya diabetes akan hilang setelah anak lahir, tetapi lebih dari 

setengahnya akan terkena diabetes pada kemudian hari. Ibu yang 

hamil dengan diabetes dapat melahirkan bayi yang besar dengan berat 

badan > 4 kg. Jika hal ini terjadi, akan berpotensi ibu akan mengidap 

diabetes tipe II pada kemudian hari.  

 

6. Klasifikasi Diabetes Mellitus 

Menurut Tandra (2017), diabetes mellitus terbagi menjadi 4 klasifikasi, 

sebagai berikut: 

a. Diabetes Mellitus Tipe I 

Diiabeiteis meilliitus tiipei Ii muncul saat pankreias seibagaii pabriik iinsuliin 

tiidak dapat untuk meimproduksii iinsuliin yang meingakiibatkan iinsuliin 

tubuh kurang bahkan tiidak sama ada seikalii. Gula meinjadii meinumpuk 

dalam peireidaran darah kareina tiidak dapat diiangkut kei dalam seil. 

Diiabeiteis meilliitus tiipei Ii biiasanya meirupakan peinyakiit auto iimun, 

peinyakiit yang diiseibabkan kareina gangguan siisteim keikeibalan tubuh 

peindeiriita dan meingakiibatkan rusaknya seil pankreias. Teiorii laiin 

meinyeibutkan bahwa keirusakan pankreias akiibat peingaruh geineitiik, 

iinfeiksii viirus dan malnutriisii. Pada peindeiriita diiabeiteis meilliitus tiipei Ii 

meimeirlukan teirapii iinsuliin seicara beirkeilanjutan untuk teitap dapat 

meimpeirtahankan gula darah agar teitap normal.  

b. Diiabeiteis Meilliitus Tiipei IiIi 

Diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi meirupakan jeiniis yang paliing seiriing diiteimuii, 

biiasanya teirjadii teirjadii pada usiia > 40 tahun, teitapii biisa juga tiimbul 

pada usiia > 20 tahun. Pada diiabeiteis meilliitus tiipei IiI i iinii pankreias masiih 

dapat meimbuat iinsuliin, teitapii deingan kualiitas iinsuliin yang buruk, tiidak 

biisa beirfungsii deingan baiik untuk meimasukkan gula kei dalam seil. 

Akiibatnya, gula dalam darah meiniingkat, biiasanya peindeiriita diiabeiteis 

meilliitus tiipei IiI i iinii tiidak meimeirlukan tambahan suntiikan iinsuliin dalam 

peingobatannya, teitapii meimeirlukan obat untuk meimpeirbaiikii fungsii 

iinsuliin, meinurunkan gula dan meimpeirbaiikii peingolahan gula dii hatii.  
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c. Diiabeiteis Meilliitus Geistasiional  

Diiabeiteis meilliitus geistasiional meirupakan diiabeiteis yang muncul 

pada saat hamiil, keiadaan iinii dapat teirjadii kareina peimbeintukan 

beibeirapa hormon pada iibu hamiil biisa meinyeibabkan reisiisteinsii iinsuliin. 

Diiabeiteis geistasiional dapat diikeitahuii seiteilah keihamiilan bulan keieimpat 

kei atas. Walaupun diiabeiteis geistasiional beirsiifat seimeintara yang akan 

seimbuh keitiika seiteilah keihamiilan seileisaii, teitapii peirlu diipeirhatiikan 

kareina leibiih darii seiteingah iibu hamiil deingan diiabeiteis akan meinjadii 

diiabeiteis tiipei IiIi pada keimudiian harii.  

d. Diiabeiteis yang laiin 

Adapun diiabeiteis yang laiin yaiitu diiabeiteis seikundeir atau diiabeiteis 

akiibat darii peinyakiit laiin, yang meingganggu produksii iinsuliin atau 

meimeingaruhii keirja iinsuliin. Peinyeibab diiabeiteis yang laiin, yaiitu:  

1) Radang pankreias (pankreiatiitiis)  

2) Gangguan keileinjar adreinal atau hiipofiisiis 

3) Peinggunaan hormon kortiikosteiroiid 

4) Peimakaiian beibeirapa obat antiihiipeirteinsii atau antiikoleistrol 

5) Malnutriisii 

6) Iinfeiksii  

 

7. Komplikasi Diabetes Mellitus 

Kompliikasii pada diiabeiteis meilliitus dapat teirbagii meinjadii 2, yaiitu:  

a. Kompliikasii Akut 

1) Hiipogliikeimiia  

Kompliikasii akut umumnya tiimbul akiibat kadar glukosa dalam 

darah yang teirlalu reindah (hiipogliikeimiia). Kadar gula darah teirlalu 

reindah sampaii diibawah 60 mg/dl diiseibut hiipogliikeimiia. 

Hiipogliikeimiia biisa teirjadii diiseibabkan kareina pada peindeiriita 

diiabeiteis yang diiobatii deingan suntiikan iinsuliin ataupun miinum obat 

oral antiidiiabeiteis, teitapii meinghiindarii makanan atau makan leibiih 

seidiikiit darii biiasanya dan latiihan fiisiik meileibiihii takaran yang sudah 

diiteintukan. Tanda dan geijala saat gula darah beirada seikiitar 40-55 

mg/dL, yaiitu: beirkeiriingat diingiin, geimeitar, mata kabur, meirasa 

leimah, meirasa lapar, pusiing dan sakiit keipala, neirvous dan teigang, 
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mual, jantung beirdeibar dan kuliit diingiin. Keitiika peindeiriita meinyadarii 

gula darahnya reindah, peindeiriita harus seigeira makan atau miinum 

seisuatu yang maniis, seipeirtii: peirmein, softdriink, jus buah, susu, 

tableit glukosa, biiskuiit, dan laiin-laiin (Tandra, 2017).  

2) Hiipeirgliikeimiia dan Keitoasiidosiis Diiabeitiik 

Hiipeirgliikeimiia teirjadii akiibat saat glukosa tiidak biisa diibawa kei 

dalam seil kareina kurangnya iinsuliin. Hatii meingubah siimpanan 

gliikogeinnya keimbalii kei glukosa (gliikogeinoliisiis) dan meiniingkatkan 

biiosiinteisiis glukosa (gluconeiogeineisiis). Reispons teirseibut 

meimpeirbeirat keiadaan deingan meiniingkatnya kadar glukosa dalam 

darah bahkan meinjadii leibiih tiinggii. Peinyeibab dan faktor reisiiko 

teirjadiinya keitoasiidosiis diiabeitiik, yaiitu: meimakaii teirlalu seidiikiit 

iinsuliin, keitiidakmampuan meimeinuhii peiniingkatan keibutuhan 

iinsuliin, streiss, iinfeiksii. (Mariia, 2021) 

3) Hiipeirgliikeimiia Hiipeirosmolar Non Keitosiis 

Hiipeirgliikeimiia hypeirosmolar non keitosiis meirupakan variian 

keitoasiidosiis diiabeitiik yang diitandaii deingan hiipeirgliikeimiia eikstriim 

(600-2.000 mg/dL), deihiidrasii nyata, keitonuriia riingan atau tiidak 

teirdeiteiksii, dan tiidak ada asiidosiis. (Mariia, 2021)  

b. Kompliikasii Kroniis  

1) Kompliikasii Makrovaskuleir 

Kompliikasii iinii diiakiibatkan kareina peirubahan ukuran diiameiteir 

peimbuluh darah. Peimbuluh darah akan meineibal, skleirosiis dan 

tiimbul sumbatan yang diiakiibatkan oleih plaquei yang meineimpeil. 

Kompliikasii makrovaskuleir yang paliing seiriing teirjadii yaiitu: peinyakiit 

koroneir, peinyakiit ceireibrovaskuleir dan peinyakiit vaskuleir peiriifeir 

(Smeiltzeir. Eit al., 2008 dalam Damayantii, 2022). Adapun kompliikasii 

darii makrovaskuleir yaiitu: peinyakiit arteirii koroneir, peinyakiit 

ceireibrovaskuleir, hiipeirteinsii, peinyakiit peimbuluh darah dan iinfeiksii 

(Mariia, 2021). 

2) Kompliikasii Miikrovaskuleir 

Peirubahan miikrovaskuleir meiliibatkan keilaiinan struktur dalam 

meimbran peimbuluh darah keiciil dan kapiileir. Keilaiinan pada 

peimbuluh darah meinyeibabkan diindiing peimbuluh darah meineibal 
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dan meingakiibatkan peinurunan peirfusii jariingan. Kompliikasii 

miikrovaskuleir teirjadii dii reitiina yang dapat meinyeibabkan reitiinopatii 

diiabeitiik dan dii giinjal meinyeibabkan neifropatii diiabeitiic (Sudoyo, eit 

al., 2008 dalam Damayantii, 2022). Kompliikasii miikrovaskular 

meinuju keipada peirubahan yang teirjadii dii reitiina, giinjal, dan kapiileir 

peiriifeir pada diiabeiteis meilliitus (Mariia, 2021). 

3) Kompliikasii Neiuropatii  

Neiuropatii diiabeitiik meirupakan gangguan aktiiviitas saraf yang 

biisa meingubah fungsii otonom, seinsoriik, dan motoriik tubuh. 

Kompliikasii neiuropatii peiriifeir dan otonom meinyeibabkan tiimbulnya 

peirmasalahan dii kakii, yaiitu beirupa ulkus kakii diiabeitiik. Masalah 

kakii pada pasiiein deingan diiabeiteis meinjadii cukup beirat akiibat 

adanya ulkus seirta iinfeiksii, bahkan akhiirnya biisa meinyeibabkan 

amputasii (Smeiltzeir, eit al., 2008 dalam Damayantii 2022). 

Keirusakan saraf (neiuropatii) meirupakan kompliikasii kroniis yang 

paliing seiriing teirjadii pada pada peindeiriita diiabeiteis. Peindeiriita 

diiabeiteis tiipei Ii dan tiipei IiIi dapat teirjadiinya neiuropatii, diikareinakan 

biiasanya teirjadii seiteilah gula darah teirus tiinggii dan tiidak teirkontrol 

deingan baiik. Dalam jangka waktu yang lama, gula darah yang 

tiinggii akan meileimahkan dan meirusak diindiing peimbuluh darah 

kapiileir yang meimbeirii makan kei saraf dan teirjadii keirusakan saraf 

yang diiseibut neiuropatii diiabeitiik yang meingakiibatkan saraf tiidak 

dapat meingiiriim atau meinghantarkan peisan-peisan rangsangan 

iimpuls saraf, salah kiiriim maupun teirlambat kiiriim. Adapun 

neiuropatiik diiabeitiik yang paliing seiriing teirjadii adalah neiuropatii 

peiriifeir, yaiitu keirusakan yang meingeinaii saraf peiriifeir (saraf teipii) 

yang biiasanya beirada pada anggota geirak bawah, seipeirtii kakii dan 

tungkaii bawah. (Tandra, 2017)  

 

8. Penatalaksanaan Diabetes Mellitus 

a. Eidukasii Keiseihatan  

Eidukasii keiseihatan meirupakan upaya promosii keiseihatan untuk 

dapat meinceigah beirbagaii macam kompliikasii yang biisa teirjadii pada 

peindeiriita diiabeiteis meilliitus, eidukasii yang diibeiriikan harus seicara 
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meinyeiluruh agar peindeiriita diiabeiteis meilliitus mampu meirawat diiriinya. 

Eidukasii yang diibeiriikan harus meiliiputii konseip dasar peinyakiit dan cara 

peinatalaksanaannya untuk meinceigah keijadiian kompliikasii, 

peingontrolan gula darah mandiirii untuk meinghiindarii teirjadiinya 

hiipeirgliikeimiia ataupun hiipogliikeimiia (PEiRKEiNI i, 2015 dalam Amiiruddiin, 

2023). Eidukasii diiabeiteis meilliitus meirupakan peindiidiikan, peilatiihan 

teintang peingeitahuan, keiteirampiilan peindeiriita diiabeiteis untuk 

meinunjang peiriilaku dan meiniingkatkan peimahaman peindeiriita teintang 

peinyakiitnya seihiingga dapat teircapaii keiseihatan yang optiimal 

(Soeigondo, 2009 dalam Amiiruddiin 2023). Teinaga keiseihatan 

meindampiingii peindeiriita untuk meinuju peirubahan peiriilaku deingan cara 

diibutuhkannya eidukasii dan upaya peiniingkatan motiivasii. Eidukasii yang 

diibeiriikan dapat meingeinaii peimantauan glukosa darah seicara mandiirii 

dan rutiin, peingeilolaan diiabeiteis seicara mandiirii seipeirtii meingkonsumsii 

makanan yang seihat, meingkonsumsii obat diiabeiteis seicara teiratur, 

meilakukan aktiiviitas seicara teiratur, seirta meilakukan peirawatan kakii 

seicara beirkala. Peindeiriita diiabeiteis juga harus biisa beikeirjasama untuk 

peirubahan gaya hiidup untuk meinceigah teirjadiinya kompliikasii 

(Smeiltzeir & Barei, 2008 dalam Amiiruddiin 2023). Peinatalaksanaan DM 

tiipei 2 yaiitu dalam seilama hiidupnya pasiiein harus rutiin untuk meilakukan 

peimeiriiksaan laboratoriium, peimeiriiksaan fiisiik, peirawatan kakii dan 

meindapatkan peindiidiikan keiseihatan dalam upaya untuk meirawatnya 

seicara mandiirii  (Thiieibaud eit al., 2018 dalam Damayantii, 2022)  

b. Manajeimein Diieit   

Diieit yang diibeiriikan harus seisuaii deingan keibutuhan pasiiein 

diiabeiteis yang meiliibatkan teinaga keiseihatan seipeirtii dokteir, ahlii giizii, 

peirawat, dan laiin-laiin. Hal yang harus diipeirhatiikan dalam meimbeiriikan 

diieit yaiitu 3J, jumlah makanan, jadwal makan, dan jumlah kalorii 

(PEiRKEiNI i, 2015 dalam Amiiruddiin 2023). Tujuan umum 

peinatalaksanaan diieit pada pasiiein diiabeiteis, yaiitu meincapaii dan 

meimpeirtahankan kadar glukosa darah dan liipiid meindeikatii normal, 

meimpeirtahankan beirat badan dalam batas normal, meinceigah 

kompliikasii akut dan kroniik.  
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c. Peimantauan Kadar Gula Darah  

Peimantauan kadar glukosa dalam darah yang diilakukan mandiirii 

meimungkiinkan untuk meinceigah hiipeirgliikeimiia atau hiipogliikeimiia yang 

akan meingurangii kompliikasii diiabeitiik jangka panjang. (Smeiltzeir, eit al., 

2008 dalam Damayantii, 2022).  

d. Latiihan Fiisiik  

Olahraga meingaktiifkan iikatan iinsuliin dan reiseiptor iinsuliin dii 

meimbran plasma yang dapat meinurunkan kadar glukosa darah. 

Latiihan fiisiik yang rutiin dapat meimeiliihara beirat badan yang normal. 

Manfaat meilakukan latiihan fiisiik yaiitu meinurunkan kadar glukosa darah 

deingan meiniingkatkan peingambiilan glukosa oleih otot dan meimpeirbaiikii 

peimakaiian iinsuliin, meimpeirbaiikii siirkulasii darah dan tonus otot, 

meingubah kadar leimak darah yaiitu meiniingkatkan kadar HDL-koleistrol 

dan meinurunkan kadar koleistrol total seirta triigliiseiriida (Sudoyo, eit al., 

2009 dalam Damayantii 2022).  

Meinurut Iilyas (2009) dalam Damayantii (2022), adapun priinsiip 

latiihan fiisiik pada pasiiein diiabeiteis pada umumnya, yaiitu: 

1) Freikueinsii, F: 3-5 kalii dalam seimiinggu diilakukan seicara teiratur. 

2) Iinteinsiitas, Ii: riingan dan seidang. 

3) Durasii, D: seikiitar 30-60 meiniit seitiiap meilakukan latiihan fiisiik.  

4) Jeiniis latiihan, J: jeiniis latiihan fiisiik yang diianjurkan seipeirtii aeirobiik 

tujuannya untuk meiniingkatkan stamiina seipeirtii jalan, joggiing, 

beireinang, seinam beirkeilompok dan beirseipeida. 

e. Teirapii Farmakologiis 

Teirapii farmakologii pada peindeiriita diiabeiteis teirdapat dua jeiniis 

peingobatan, yaiitu obat oral dan obat suntiikan. Obat oral yang seiriing 

diigunakan seibagaii obat yang meiniingkatkan produksii iinsuliin, yaiitu obat 

sulfonylureia dan gliiniid, seidangkan obat untuk meimpeirbaiikii keirja 

iinsuliin, yaiitu meitformiin dan tiiazoliidiindiion, obat teirseibut beikeirja dii 

teimpat yang teirdapat iinsuliin yang meingatur glukosa darah. Seirta obat 

antii hiipeirgliikeimiia suntiik teirdiirii darii iinsuliin dan agoniis atau peirpaduan 

keiduanya. (PEiRKEiNI i, 2015 dalam Amiiruddiin, 2023).  
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B. Luka Kaki Diabetik  

1. Defenisi Luka Kaki Diabetik 

Luka kakii diiabeitiik meirupakan iinfeiksii, ulseirasii dan keirusakan jariingan 

yang dalam beirhubungan deingan keitiidaknormalan saraf dan beirmacam-

macam deirajat darii peinyakiit vascular peiriifeir pada eisktreimiitas bawah 

(Damayantii, 2022).  

Luka kakii diiabeitiik meirupakan iinfeiksii atau keirusakan jariingan yang 

beirhubungan deingan gangguan saraf dan gangguan aliiran darah pada 

tungkaii kakii. Luka kakii diiabeitiik meirupakan salah satu kompliikasii kroniik 

diiabeiteis meilliitus yang paliing buruk hasiil peingeilolannya (Rohmah, 2019).  

Luka kakii diiabeitiik meirupakan jeiniis luka yang diiteimukan pada 

peindeiriita diiabeiteis meilliitus. Luka yang ada pada peindeiriita diiabeiteis 

meilliitus, jiika diibeiriikan peinanganan dan peirawatan yang salah akan 

teirjadiinya iinfeiksii (Tholiib, 2016). 

Luka kakii diiabeitiik meirupakan salah satu geijala kliiniis yang teirjadii pada 

peindeiriita diiabeiteis meilliitus deingan neiuropatii peiriifeir (Heiiinz, 2013 dalam 

Hariiatii, 2023).  

 

2. Etiologi Luka Kaki Diabetik 

Luka kakii diiabeitiik diibeidakan meinjadii 3 tiipei beirdasarkan 

peinyeibabnya, yaiitu seibagaii beiriikut:  

a. Kakii Diiabeitiik Akiibat Neiuropatii 

Teirjadiinya keirusakan saraf somatiik dan otonomiik, tiidak ada 

gangguan darii siirkulasii. Tanda dan geijala yang diijumpaii kakii yang 

keiriing, hangat, keiseimutan, matii rasa, eideima kakii dan pulsasii 

peimbuluh darah kakii teiraba baiik. (Tholiib, 2016). Neiuropatii kakii 

deingan hiilangnya seinsasii rasa, teitapii deingan deinyut nadii kakii yang 

adeikuat. Neiuropatii yang teirjadii pada pasiiein diiabeiteis dapat meiliiputii 

neiuropatii seinsorii (peingontrol seinsorii), neiuropatii motoriic (peingontrol 

motoriik atau otot), dan neiuropatii autonomy (peingontrol fungsii seipeirtii 

keiriingat, aliiran darah dan deinyut jantung). (Eikaputra, 2013)  

Meinurut Katsiilambors (2010) dalam Sarii (2015), luka neiuropatii 

diiseibabkan oleih neiuropatii peiriifeir. Neiuropatii peiriifeir meirupakan 
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peinyeibab yang paliing seiriing diiteimuii darii luka kakii pada peindeiriita 

peinyakiit diiabeiteis. Gambaran darii luka neiuropatii, yaiitu:  

1) Teirjadii dii daeirah yang meimiiliikii teikanan plantar yang tiinggii, seipeirtii: 

keipala meitatarsal, bagiian plantar darii jeimpol dan tumiit.  

2) Peindeiriita tiidak meirasakan sakiit, keicualii keitiika ada kompliikasii 

seipeirtii iinfeiksii. 

3) Teirdapat kapalan atau kalus pada piinggiir luka. 

4) Biiasanya dasarnya meirah deingan peinampakan jariingan granulasii 

yang meirah. 

5) Teirdapat neiuropatii peiriifeir. 

6) Teimpeiratur kakii teirasa normal atau hangat. 

7) Nadii peiriipheiral teiraba. 

b. Kakii Diiabeitiik Akiibat Iiskeimiia  

Meinurut Tholiib (2015), kakii diiabeitiik akiibat iiskeimiia diiseibabkan 

oleih peinurunan aliiran darah kei tungkaii kakii akiibat adanya 

makroangiiopatii (arteiroskleirosiis) darii peimbuluh darah beisar dii tungkaii, 

teirutama pada daeirah beitiis. Gambaran darii kakii diiabeitiik akiibat 

iiskeimiia, yaiitu:  

1) Peindeiriita meingatakan nyeirii pada saat iistiirahat. 

2) Teirasa diingiin saat diiraba. 

3) Pulsasii peimbuluh darah kurang kuat. 

4) Diidapatkan ulkus sampaii kei gangreinei. 

Luka pada lokasii yang meimiiliikii aliiran darah yang tiidak baiik jarang 

teirjadii kareina peinyakiit vascular iitu seindiirii. Luka diiawalii deingan 

adanya trauma, seipeirtii: kakii teirkeina beinda keiras, seipatu yang teirlalu 

seimpiit, atau peicah-peicah pada daeirah tumiit. Karakteiriistiik darii luka 

akiibat iiskeimiik, yaiitu:  

1) Teirjadii dii teipii-teipii atau diibagiian dorsal darii kakii dan jarii-jarii kakii 

atau diiantara jarii-jarii kakii. 

2) Biiasanya teirasa sakiit. 

3) Dasar luka beirwarna kuniing atau hiitam.  

4) Pada peingkajiian teirdapat tanda-tanda peinyakiit vascular peiriifeir, 

seipeirtii: kuliit teiraba diingiin, siianosiis, tiipiis, rambut kuliit banyak 

hiilang, nadii peiriifeir leimah atau hiilang.  
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Iiskeimiia meinjadii peinyeibab teirbeisar tiindakan amputasii untuk 

diilakukan, kareina tiidak adeikuatnya oksiigeinasii dan peirfusii jariingan 

yang dapat meinjadii peinyeibab gagalnya proseis peinyeimbuhan 

(Eikaputra, 2013). 

c. Kakii Diiabeitiik Akiibat Neiuroiiskeimiik  

Kakii diiabeitiik akiibat neiuroiiskeimiik diiseibabkan oleih campuran, yaiitu 

antara neiuropatii dan iiskeimiik. Adapun tanda dan geijala darii luka iinii 

meirupakan campuran darii tanda-tanda luka neiuropatii dan iiskeimiik.  

 

3. Tanda dan Gejala Luka Kaki Diabetik pada DM   

Meinurut Tarwoto (2011) dalam Hariiatii (2023), ada beibeirapa tanda dan 

geijala pada luka kakii diiabeitiik, diiantarnya yaiitu:  

a. Seiriing meingalamii rasa keiseimutan dan keibas. 

b. Keitiika iistiirahat kakii meingalamii nyeirii. 

c. Seinsasii rasa beirkurang. 

d. Meingalamii neikrosiis (keirusakan jariingan). 

e. Peinurunan deinyut nadii. 

f. Kuliit keiriing, diingiin dan kuku meineibal. 

 

4. Faktor Resiko Luka Kaki Diabetik pada DM  

Meinurut Hariiatii (2021), adapun faktor reisiiko luka kakii diiabeitiik pada 

diiabeiteis meilliitus, yaiitu:  

a. Usiia  

Seimakiin beirtambahnya usiia dapat teirjadiinya peinurunan fungsii 

tubuh yang dapat meinyeibabkan teirjadiinya luka kakii diiabeitiik.  

b. Teimpat tiinggal  

Beirteimpat tiinggal dii peideisaan meinjadii salah satu peinyeibab luka 

kakii diiabeitiik. Jauh dan deikatnya jarak dan suliitnya akseis transportasii 

meinuju kei peilayanan keiseihatan biisa beirpeingaruh teirhadap proseis 

konsultasii dan peimeiriiksaan keiseihatan seicara langsung dan teiratur 

yang meinyeibabkan peinyakiit yang diialamii suliit untuk diikeindaliikan. 

c. Peikeirjaan  

Peikeirjaan adalah salah satu faktor untuk teirjadiinya luka kakii 

diiabeitiik, seimakiin baiik peikeirjaan seiseiorang, maka upaya dalam 
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peiniingkatan keiseihatannya seimakiin baiik teirutama dalam peinceigahan 

peinyakiit luka kakii diiabeitiik diikareinakan biisa deingan rutiin untuk datang 

kei peilayanan keiseihatan.   

d. Peindiidiikan 

Kurangnya peingeitahuan biisa beirpeingaruh teirhadap pasiiein dalam 

meilakukan peimeiriiksaan keiseihatan seicara rutiin kei peilayanan 

keiseihatan. 

e. Peindapatan  

Pasiiein yang beirpeinghasiilan reindah meimiiliikii peiluang yang tiinggii 

meingalamii luka kakii diiabeitiik diikareinakan dalam upaya proseis 

peingobatan dan peimeiriiksaan keiseihatan tiidak diilakukan seicara rutiin 

seihiingga dapat meimpeirburuk keiadaan peinyakiitnya.   

f. Lama Meindeiriita 

Pasiiein yang meindeiriita diiabeiteis meilliitus leibiih darii 10 tahun dapat 

beireisiiko tiinggii untuk meingalamii luka kakii diiabeitiik diikareinakan kadar 

gula darah tiidak dapat teirkontrol deingan baiik.   

g. Peiriilaku Peirawatan Kakii  

Peirawatan kakii yang beilum baiik dan beinar, seipeirtii: seitiiap harii kakii 

diipeirhatiikan dan diipeiriiksa keitiika teirdapat luka, meilakukan cucii kakii 

dan meingeiriingkannya pada areia seila-seila jarii kakii, meinggunakan 

lotiion dan meimotong kuku biisa beireisiiko teirjadiinya luka kakii diiabeitiik.   

h. Obeisiitas 

Keiadaan keileibiihan beirat badan beireisiiko untuk teirjadiinya luka kakii 

diiabeitiik kareina teirjadiiya reisiisteinsii iinsuliin seihiingga meingakiibatkan 

ateiroskleirosiis seihiingga siirkulasii darah pada daeirah luka teirganggu 

dan meinyeibabkan neikrosiis dan kakii diiabeitiik.   

i. Neiuropatii Peiriifeir 

Neiuropatii meirupakan keirusak seil saraf yang teirjadii jiika kadar gula 

darah yang tiinggii. Pasiiein deingan neiuropatii peiriifeir beirpoteinsii 

meingalamii teirjadiinya luka kakii diiabeitiik.  

j. Riiwayat Ulkus Seibeilumnya 

Pasiiein diiabeiteis meilliitus deingan riiwayat ulkus dapat beireisiiko 

meingalamii ulkus beirulang dan beireisiiko meingalamii amputasii kareina 

peingontrolan gula darah yang tiidak baiik.  
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k. DM Tiipei IiI i  

Pasiiein DM tiipei I iIi leibiih beireisiiko untuk teirjadiinya luka kakii diiabeitiik 

diibandiingkan deingan pasiiein DM tiipei Ii, kareina DM tiipei IiI i meirupakan 

golongan peinyakiit meitaboliik deingan karakteiriistiik hiipeirgliikeimiia yang 

teirjadii kareina keilaiinan seikreisii iinsuliin.   

l. Kontrol Gliikeimiik  

Kadar gula darah yang tiidak dapat teirkontrol dapat meinyeibabkan 

adanya kompliikasii seipeirtii neiuropatii, peimbuluh darah beisar dan kapiileir 

meineibal seihiingga aliiran darah kei jariingan teipii meingalamii gangguan 

yang akan meingakiibatkan teirjadiinya neikrosiis dan luka kakii diiabeitiik.  

m. Olahraga 

Olahraga meirupakan manfaat untuk meiniingkatkan siirkulasii darah, 

meinurunkan beirat badan dan meimpeirbaiikii seinsiitiiviitas teirhadap 

iinsuliin, seiiingga akan meimpeirbaiikii glukosa darah. Teirdapat peineiliitiian 

dii Swiiss oleih Rocheir yang diikutiip oleih Wiibiisono pada peindeiriita 

diiabeiteis deingan neiuropatii, olahraga yang tiidak teiratur akan teirjadii 

luka kakii diiabeitiik leibiih tiinggii diibandiingkan deingan olahraga yang 

teiratur.  

n. Hiipeirteinsii  

Hiipeirteinsii deingan teikanan darah > 130/80 mmHg pada peindeiriita 

diiabeiteis kareina adanya viiskosiitas darah yang tiinggii akan 

meingakiibatkan meinurunnya aliiran darah seihiingga teirjadiinya 

deifeisiieinsii vaskuleir dan meingakiibatkan teirjadiinya leisii pada eindoteil. 

Keirusakan pada eindoteil akan meimpeingaruhii teirhadap 

makroangiiopatii meilaluii proseis adheisii dan agreigasii trombosiit yang 

meingakiibatkan vaskuleir deifiisiieinsii yang meinyeibabkan dapat 

teirjadiinya hiipoksiia pada jariingan dan akan meingakiibatkan teirjadiinya 

luka kakii diiabeitiik.  

o. Meirokok  

Keibiiasaan meirokok yang diiakiibatkan niikotiin yang teirkandung 

dalam rokok biisa meinyeibabkan keirusakan eindoteil dan teirjadii 

peineimpeilan agreigasii trombosiit yang akan teirjadiinya keibocoran 

liipoproteiiin liipasei akan meimpeirlambat cleiarancei leimak darah dan 

meimpeirmudah tiimbulnya ateiroskleirosiis. Diimana ateiroskleirosiis iinii 
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beirakiibat iinsufiisiieinsii vaskuleir seihiingga aliiran darah kei arteirii dorsaliis 

peidiis, popliiteial dan tiibiialiis juga akan iikut meinurun.  

p. Peirubahan Beintuk Kakii (Deiformiitas)  

Deiformiitas diiseibabkan kareina meiniingkatnya teikanan kakii dan jiika 

diigabungkan deingan adanya neiuropatii akan meiniingkatkan reisiiko 

kompliikasii pada kakii.  

 

5. Klasifikasi Luka Kaki Diabetik  

 

Tabel 2.1  
Klasifikasi Ulkus DM menurut Meggit-Wagner  

 
Grade Keterangan 

Gradei 0  Tiidak teirdapat leisii teirbuka 

Gradei 1 Luka diiabeitiik supeirfiisiialiis 

Gradei 2 Ulkus meiluas meingeinaii liigameint, teindon, kapsul 
seindii atau otot dalam tanpa abseis atau 
osteiomiileiiitiis 

Gradei 3 Ulkus yang dalam deingan abseis, osteiomiileiiitiis 
atau iinfeiksii seindii  

Gradei 4 Gangreinei yang teirlokaliisiir (gangreinei pada 
bagiian deipan kakii atau tumiit)   

Gradei 5  Gangreinei yang leibiih luas meiliiputii seiluruh kakii  

Sumbeir: Damayantii (2022)  

 

6. Pencegahan Luka Kaki Diabetik  

Meinurut Hariiatii (2023), adapun peinceigahan yang diilakukan seibagaii 

salah satu beintuk upaya agar tiidak teirjadiinya luka kakii diiabeitiik adalah 

deingan meimanajeimein dalam peirawatan kakii, yaiitu: 

a. Keibeirsiihan kakii harus seilalu teirjaga seitiiap harii, cara yang biisa 

diilakukan, yaiitu:  

1) Peimeiriiksaan pada areia kakii biisa deingan cara meingobseirvasii 

seiluruh bagiian kakii, keitiika ada areia yang suliit teirjangkau dapat 

meinggunakan ceirmiin. 
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2) Pada kuku jarii harus diipeiriiksa untuk meingeitahuii teirjadiinya 

peirtumbuhan kuku diibawah kuliit.  

3) Meimeiriiksa dii bagiian seila-seila jarii dan meiliihat apakah ada reitak 

pada kuliit, luka, bahkan meileipuh atau peindarahan. 

4) Meimeiriiksa dii bagiian teilapak kakii untuk meiliihat apakah ada luka, 

kalus dan fiisura. 

5) Meimeiriiksa pada areia kakii apakah teirjadii keilaiinan tulang, seipeirtii 

eideima dan beingkok pada iibu jarii. 

6) Peinyeibab adanya luka lakukan peimeiriiksaan, seipeirtii keileimbaban 

kuliit dan ceik kuliit yang beirkeirak. 

7) Lakukan peimeiriiksaan kondiisii kakii, jiika teirdapat bau. 

8) Meimbeirsiihkan dan meincucii areia kakii meinggunakan aiir yang 

hangat. Hiindarii aiir panas, seipeirtii meireindam kakii kei dalam aiir 

panas atau meinggunakan kompreis panas, kareina gangguan pada 

saraf peirasa biisa meinyeibabkan luka bakar dan iinfeiksii.  

9) Meimbeirsiihkan areia seila-seila jarii kakii meinggunakan sabun yang 

leimbut. 

10) Pada areia seila-seila jarii diikeiriingkan meinggunakan kaiin yang 

leimbut dan beirsiih. 

11) Agar kuliit teirhiindar meinjadii keiriing dan peicah-peicah biisa 

meinggunakan lotiion atau kriim pada daeirah peirmukaan kuliit.  

12) Hiindarii meimbeiriikan lotiion pada seila-seila jarii kakii agar tiidak 

meimiicu peiniingkatan dan beirkeimbangnya miikroorganiismei. 

b. Peirawatan pada kuku kakii  

1) Meingguntiing kuku jangan teirlalu peindeik dan jangan sampaii teirjadii 

luka, guntiing kuku meingiikutii beintuk jarii, seiteilah kuku diiguntiing, 

kiikiir kuku agar tiidak tajam.  

2) Keitiika kuku keiras dan suliit diiguntiing, maka reindamlah kuku dii 

dalam aiir hangat seilama 5 meiniit. 

3) Lakukan guntiing kuku satu kalii dalam seimiinggu.  

4) Jiika kuku kakii teirdapat kalus dan kuku kakii masuk seirta meinusuk 

kei dagiing, seigeiralah datang kei dokteir untuk peimeiriiksaan.  
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c. Keiteipatan dalam peimiiliihan alas kakii  

1) Keitiika beiraktiifiitas dii dalam ataupun dii luar rumah harus teitap 

meinggunakan alas kakii, seipeirtii sandal atau seipatu agar teirhiindar 

dan teirliindungii adanya reisiiko teirjadiinya luka. 

2) Piiliihlah seipatu yang seisuaii ukurannya deingan kakii, jangan teirlalu 

seimpiit, piiliih seipatu yang nyaman dan aman, seibaiiknya gunakan 

seipatu yang leibiih leibar darii ukuran kakii agar teirhiindar darii reisiiko 

teirjadiinya luka. 

3) Peiriiksa teirleibiih dahulu bagiian dalam seipatu seibeilum seipatu 

diigunakan.  

4) Peiriiksa beinda asiing dan tajam saat akan meinggunakan seipatu 

maupun kaos kakii.  

5) Gunakan kaos kakii yang longgar beirbahan wol atau kapas. 

6) Agar siirkulasii darah teitap optiimal, maka diipeirlukan meileipas 

seipatu dan geirakkan kakii seitiiap 4-6 jam. 

d. Beirkonsultasii kei dokteir 

Jiika keiadaan luka beingkak dan beirnanah, maka harus 

diikonsultasiikakn deingan dokteir. Adanya peimbeingkakan dan neikrosiis, 

jiika tiidak ada peimuliihan walaupun sudah diilakukan peirawatan leibiih 

darii 3 harii harus seigeira diikonsultasiikan. 

Meinurut Damayantii (2022), adapun tujuan darii peirawatan kakii 

diiabeiteis yaiitu untuk meingeitahuii adanya keilaiinan seidiinii mungkiin, meinjaga 

keibeirsiihan kakii dan meinceigah teirjadiinya luka dii kakii yang dapat 

meinyeibabkan tiimbulnya reisiiko iinfeiksii dan amputasii. Peirawatan yang 

harus diilakukan, yaiitu:  

a. Peirawatan Kakii Diiabeiteis 

1) Ceik kakii seitiiap harii 

Biila tiidak dapat meiliihat teilapak kakii biisa meinggunakan kaca 

beirukuran keiciil untuk meimbantu meiliihat peirmukaan kakii, seigeira 

datang kei peilayanan keiseihatan, jiika teirdapat tanda-tanda iinfeiksii, 

keimeirahan, nyeirii, kakii teiraba panas maupun peirasaan matii rasa 

pada kuliit kakii.  
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2) Jangan meingobatii atau meirawat seindiirii, jiika meineimuii kuliit 

kapalan maupun beintuk luka pada kuliit, seigeira datang kei 

peilayanan keiseihatan untuk meindapatkan peingobatan.  

3) Cucii kakii seitiiap harii deingan meinggunakan aiir hangat bukan aiir 

panas dan sabun yang leimbut.  

4) Keiriingkan kakii deingan seibaiik-baiiknya deingan meinggunakan 

handuk yang halus, teirutama diiantara seila-seila jarii dan jangan 

keiras keitiika meinggosok.  

5) Peirtahankan kuliit kakii agar teitap leimbut deingan meingoleiskan 

creiam maupun lotiion, teirutama pada daeirah bagiian tumiit. Hiindarii 

peingoleisan creiam pada seila-seila jarii dan kuliit yang peicah atau 

luka.  

6) Gunakan beidak non aleirgeiniik seibeilum meinggunakan kaos kakii.  

7) Potong kuku harus lurus untuk meinghiindarii luka pada ujung kakii. 

Jiika peirlu, reindam kakii meinggunakan aiir hangat untuk 

meileimbutkan kuku seibeilum diipotong dan potonglah kuku miiniimal 

1 kalii dam seimiinggu. 

b. Peinceigahan Luka dan Trauma Kakii Diiabeiteis 

1) Gunakanlah alas kakii yang seisuaii deingan ukuran kakii.   

2) Gunakanlah seilalu kaos kakii yang teirbuat darii bahan katun dan 

tiidak teirlalu keitat. Gantiilah kaos kakii seitiiap harii.  

3) Jangan beirjalan deingan tiidak meinggunakan alas kakii, baiik 

diirumah maupun diiluar diirumah.  

4) Peiriiksa seipatu seitiiap harii dan beirsiihkan jiika ada beinda-beinda 

asiing. 

5) Hiindarkan meinggunakan peimanas liistriik atau aiir panas untuk 

meinghangatkan kakii.  

6) Jangan meinggunakan siileit untuk meingurangii kapalan.  

7) Jangan meinggunakan seipatu beirhak tiinggii dan ujung kakii lanciip.  

8) Peirtahankan aliiran darah kei kakii deingan baiik, deingan cara pada 

saat duduk, luruskan kakii untuk beibeirapa saat. 

9) Datang kei dokteir untuk meindapatkan peingobatan keitiika teidapat 

peinyakiit jamur kuliit seidiinii mungkiin dan jangan meimbiiarkan luka 

keiciil dii kakii, mau seikeiciil apapun.  
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c. Tiips Meimiiliih Seipatu Peingiidap Diiabeiteis 

1) Diianjurkan meimiiliih seipatu dii waktu sorei atau malam harii, kareina 

pada waktu sorei atau malam harii ukuran kakii paliing beisar. 

2) Gambar teirleibiih dahulu pola teilapak kakii dii seileimbar keirtas, 

keimudiian guntiing pola dan masukkan pola keidalam seipatu, keitiika 

pola teilapak kakii teirdapat liipatan kei atas, beirartii meinunjukkan 

ukuran seipatu seimpiit. 

3) Keitiika meincoba seipatu, gunakan keidua seipatu saat meincoba. 

4) Tiinggii hak tiidak leibiih darii 5 cm.  

5) Panjang seipatu ½ iinchii leibiih panjang darii ukuran kakii. 

6) Gunakan iinsol seipatu yang leimbut dan tiidak liiciin.  

Meinurut Tandra (2017), ada beibeirapa peinyuluhan keiseihatan yang 

dapat diibeiriikan, yaiitu:  

a. Seipatu 

1) Ukuran seipatu yang diigunakan harus seisuaii deingan ukuran kakii, 

jangan meinggunakan seipatu teirlalu seimpiit kareina dapat 

meinyeibabkan kakii leiceit atau iinfeiksii.  

2) Peiriiksa seipatu seibeilum diigunakan untuk meinceigah adanya beinda 

asiing yang masuk kei dalam seipatu.  

b. Peirawatan Kakii Seitiiap Harii  

1) Kakii harus diicucii seitiiap harii meinggunakan sabun yang leimbut, lalu 

diibiilas meinggunakan aiir dan keimudiian diikeiriingkan teirutama pada 

bagiian seila-seila jarii kakii. 

2) Kakii yang keiriing peirlu diibeiriikan kriim peileimbut satu-dua kalii seiharii, 

teitapii pada bagiian seila-seila jarii tiidak diianjurkan untuk 

meinggunakan kriim peileimbut kareina keiadaan basah 

meimpeirmudah iinfeiksii.  

3) Seilalu meinggunakan kaos kakii untuk meiliindungii kuku dan jarii.  

4) Dalam meingguntiing kuku harus beirhatii-hatii, jangan sampaii teirjadii 

luka. 

5) Hiindarii meireindam kakii atau meinggunakan kompreis deingan aiir 

panas, kareina gangguan pada saraf peirasa dapat meinyeibabkan 

luka bakar dan iinfeiksii. 
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6) Seilalu meinggunakan alas kakii keitiika diiluar rumah maupun diidalam 

rumah untuk meinceigah teirjadiinya luka.  

7) Kalus (peineibalan teilapak kakii) 

Kalus yang teibal harus diitiipiiskan oleih dokteir deingan 

meinggunakan alat siikat atau kiikiir atau jariingan yang sudah matii 

harus diibuang deingan piisau beidah. Kalus yang masiih keiciil biias 

diibeirsiihkan deingan mandiirii meinggunakan batu kiikiir.  

 

C. Pendidikan Kesehatan  

1. Defenisi Pendidikan Kesehatan 

Peindiidiikan keiseihatan meirupakan keigiiatan dan usaha untuk 

meinyampaiikan peisan keiseihatan keipada iindiiviidu, keilompok maupun 

masyarakat yang diiharapkan deingan adanya peisan keiseihatan teirseibut 

iindiiviidu, keilompok maupun masyarakat biisa meimpeiroleih peingeitahuan 

teintang keiseihatan yang leibiih baiik dan peingeitahuan teirseibut diiharapkan 

biisa beirpeingaruh baiik teirhadap peiriilaku. (Notoatmodjo, 2014)  

Peindiidiikan keiseihatan meirupakan proseis meindiidiik seiseiorang teintang 

keiseihatan. Peindiidiikan keiseihatan meirupakan usaha untuk meingupayakan 

agar peiriilaku iindiiviidu, keilompok, atau masyarakat meimpunyaii dampak 

yang posiitiif teirhadap peimeiliiharaan dan peiniingkatan keiseihatan. 

(Tampubolon, 2021)  

Peindiidiikan keiseihatan meirupakan peingalaman yang meindukung 

keibiiasaan, siikap dan peingeitahuan yang beirhubungan keipada keiseihatan 

seiseiorang, masyarakat maupun keilompok. (Wiidyawatii, 2020) 

 

2. Tujuan Pendidikan Kesehatan  

Ada beibeirapa tujuan peindiidiikan keiseihatan (Wiidyawatii, 2020), yaiitu: 

a. Meinjadiikan keiseihatan meinjadii seisuatu yang beirniilaii pada 

masyarakat. 

b. Meimbantu seiseiorang agar dapat seicara iindiiviidu maupun keilompok 

meilakukan keigiiatan untuk meincapaii tujuan hiidup yang seihat.  

c. Meindorong peingeimbangan dan meinggunakan seicara teipat sarana 

peilayanan keiseihatan yang ada. 
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3. Prinsip Pendidikan Kesehatan  

Meinurut Wiidyawatii (2020), priinsiip peindiidiikan keiseihatan teirbagii 

meinjadii 4, seibagaii beiriikut:  

a. Beilajar Meingajar Beirfokus pada Kliiein 

Peindiidiikan keiseihatan meirupakan hubungan keirja sama yang 

beirfokus pada keibutuhan pasiiein seicara speisiifiik. Pasiiein yang 

diibeiriikan iisu keiseihatan apapun meimbutuhkan dan diiliibatkan dalam 

peimbeiriian peilayanan keiseihatan. Kliiein diimiinta agar meingeikspreisiikan 

peirasaan dan peingalamannya keipada peitugas keiseihatan. 

b. Beilajar Meingajar Beirsiifat Holiistiik  

Saat meilakukan peindiidiikan keiseihatan harus diipeirtiimbangkan 

pasiiein seicara keiseiluruhan, tiidak beirfokus pada yang speisiifiik saja. 

Peitugas keiseihatan deingan pasiiein saliing beirbagii peingalaman, 

peirasaan, keiyakiinan dan fiilosofii peirsonal.  

c. Beilajar Meingajar Neigosiiasii 

Peitugas keiseihatan dan pasiiein beirsama-sama untuk meineintukan 

apa yang sudah diikeitahuii dan yang peintiing untuk diikeitahuii, lalu 

meimbuat peireincanaan yang diikeimbangkan beirdasarkan masukan 

darii pasiiein dan peitugas keiseihatan.  

d. Beilajar Meingajar yang Iinteiraktiif 

Peindiidiikan keiseihatan meirupakan suatu proseis yang peinuh 

seimangat dan iinteiraktiif meiliibatkan partiisiipasii darii peitugas keiseihatan 

dan kliiein. 

 

4. Proses Pendidikan Kesehatan  

Meinurut Jamaliiah (2023), iintii pokok dalam peindiidiikan keiseihatan 

meirupakan proseis beilajar. Pada proseis beilajar ada 3 peirsoalan pokok, 

yaiitu: 

a. Peirsoalan Masukan (Iinput)   

Peirsoalan masukan pada peindiidiikan keiseihatan meinyangkut 

sasaran beilajar (sasaran diidiik), yaiitu iindiiviidu, keilompok, dan 

masyarakat yang seidang beilajar deingan beirbagaii latar beilakangnya.  
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b. Peirsoalan Proseis 

Peirsoalan proseis meirupakan meikaniismei dan iinteiraksii seihiingga 

teirjadiinya peirubahan keimampuan (peiriilaku) pada diirii subjeik beilajar 

teirseibut. Pada proseis iinii ada peingaruh tiimbal baliik antara beirbagaii 

faktor, seipeirtii subjeik beilajar, peingajar, meitodei dan teikniik beilajar, alat 

bantu beilajar dan mateirii yang diipeilajarii. 

c. Keiluaran (Output) 

Keiluaran meirupakan hasiil darii beilajar iitu seindiirii yaiitu biisa beirupa 

keimampuan atau peirubahan peiriilaku darii subjeik beilajar yang sudah 

meindapat peingajaran.  

Adapun faktor-faktor yang dapat meimpeingaruhii dalam proseis beilajar 

teirbagii meinjadii 4 keilompok beisar, yaiitu: faktor mateirii (bahan meingajar), 

liingkungan, iinstrumeintal, dan subjeik beilajar. Faktor iinstrumeintal dapat 

teirdiirii darii peirangan keiras (hardwarei) contohnya seipeirtii peirleingkapan 

beilajar dan alat-alat peiraga dan peirangkat lunak (softwarei) contohnya 

seipeirtii fasiiliitator beilajar, meitodei beilajar, organiisasii dan seibagaiinya.  

 

5. Ruang Lingkup Pendidikan Kesehatan  

Ruang liingkup peindiidiikan keiseihatan dapat diiliihat darii beirbagaii 

diimeinsii (Jamaliiah, 2023), yaiitu:  

a. Diimeinsii Sasaran Peindiidiikan Keiseihatan  

1) Peindiidiikan keiseihatan iindiiviidual. 

2) Peindiidiikan keiseihatan keilompok. 

3) Peindiidiikan keiseihatan masyarakat.  

b. Diimeinsii Teimpat Peilaksanaan  

1) Peindiidiikan keiseihatan dii seikolah. 

2) Peindiidiikan keiseihatan dii peilayanan keiseihatan. 

3) Peindiidiikan keiseihatan dii teimpat-teimpat keirja. 

c. Diimeinsii Tiingkat Peilayanan Peindiidiikan Keiseihatan  

Tiingkat peilayanan peindiidiikan keiseihatan beirdasarkan liima tiingkat 

peinceigahan (fiivei leiveils of preiseintatiion) darii Leiaveil dan Clark, yaiitu:  

1) Promosii Keiseihatan (Heialth Promotiion)  

Pada tiingkat iinii peindiidiikan, seipeirtii dalam peiniingkatan giizii, 

keibiiassaan hiidup, dan laiin-laiin. 
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2) Peirliindungan Khusus (Speiciifiic Proteictiion)  

Dalam program iimuniisasii seibagaii beintuk dalam peilayanan 

peirliindungan khusus iinii meirupakan peindiidiikan keiseihatan yang 

sangat diipeirlukan diineigara-neigara beirkeimbang. 

3) Diiagnosiis Diinii dan Peingobatan Seigeira (Eiarly Diiagnosiis and 

Prompt Treiatmeint)  

Reindahnya peingeitahuan dan keisadaran pada masyarakat 

teirhadap keiseihatan dan peinyaiit, maka teirjadii keisuliitan saat 

meindeiteiksii peinyakiit yang teirjadii pada masyarakat. 

4) Peimbatasan Cacat (Diisabiiliity Liimiitatiion)  

Peingobatan yang tiidak bagus dan seimpurna biisa meinjadii 

peinyeibab orang yang beirsangkutan teirjadiinya cacat maupun 

keitiidakmampuan. Oleih kareina iitu, peindiidiikan keiseihatan juga 

sangat diipeirlukan pada tahap iinii, seipeirtii peirawatan untuk 

meingheintiikan peinyakiit dan peinceigahan kompliikasii leibiih lanjut.  

5) Reihabiiliitasii (Reihabiiliitiion) 

Seisudah seimbuh darii peinyakiitnya biiasanya seiseiorang tiidak 

mau beirlatiih untuk masa peimuliihannya, hal iitu juga diipeirlukannya 

peindiidiikan keiseihatan.  

 

6. Tipe-Tipe Pendidikan Kesehatan  

Meinurut Wiidyawatii (2020), teirdapat 3 macam tiipei-tiipei beilajar yang 

biiasa diiteimuii oleih peitugas keiseihatan, diiantaranya yaiitu:  

a. Program Keibutuhan (Reiquiirei) 

Pada kondiisii yang meimbutuhkan suatu tiindakan teirteintu untuk 

diipeilajarii, biiasanya biisa beirlangsung ceipat diikareinakan seiseiorang 

tiidak diibeiriikan alteirnatiif laiin seihiingga teinaga keiseihatan harus 

meirumuskan peindiidiikan dan kriiteiriia keibeirhasiilan program. 

b. Program Reikomeindasii (Reicommeindeid) 

Pada kondiisii iinii peiriilaku teirteintu diisarankan untuk diipeilajarii oleih 

anggota masyarakat yang diijadiikan sasaran peindiidiikan. 
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c. Program Keilola Diirii (Seilf Diireicteid) 

Tujuan yang akan diicapaii harus diipiiliih diirii seindiirii, peitugas 

keiseihatan hanya meimbeirii bantuan peitunjuk, peingarahan dan 

biimbiingan. 

  

7. Metode Pendidikan Kesehatan 

Meinurut Notoatmodjo (2014), ada beibeirapa meitodei yang biisa 

diilakukan saat meilakukan peindiidiikan keiseihatan, yaiitu: 

a. Meitodei I indiiviidual  

Dalam peindiidiikan keiseihatan, meitodei yang beirsiifat iindiiviidual 

diigunakan untuk meingeimbangkan peiriilaku baru dan meingeimbangkan 

seiseiorang yang mulaii teirtariik deingan suatu peirubahan peiriilaku. Dasar 

untuk meinggunakan peindeikatan iindiiviidual diikareinakan seitiiap orang 

meimiiliikii masalah yang beirbeida-beida seihubungan deingan 

peineiriimaan peiriilaku baru teirseibut. Adapun beintuk peindeikatannya, 

yaiitu: 

1) Biimbiingan atau peinyuluhan (guiidancei and counceiliing) 

Kontak antar peitugas keiseihatan dan kliiein leibiih iinteinsiif deingan 

meinggunakan cara iinii dan masalah yang diiteimuii oleih kliiein biisa 

diiteiliitii dan diicarii cara peinyeileisaiiannya yang meimbuat kliiein akan 

meineiriima peiriilaku baru teirseibut.  

2) Wawancara (iinteirviieiw)  

Wawancara peitugas keiseihatan deingan kliiein untuk meincarii 

iinformasii meingapa kliiein tiidak atau beilum meineiriima peirubahan 

dan juga untuk meingeitahuii apakah peiriilaku yang akan diiadopsii 

meimpunyaii dasar peingeirtiian dan keisadaran yang kuat. Jiika 

beilum, maka diipeirlukan peinyuluhan yang leibiih meindalam lagii.  

b. Meitodei Keilompok  

Pada meitodei keilompok iinii teirbagii meinjadii 2, yaiitu: 

1) Keilompok beisar  

Diinyatakan keilompok beisar apabiila peiseirta dalam keigiiatan 

peinyuluhan > 15 orang. Adapun meitodei yang baiik untuk keilompok 

beisar, yaiitu:  
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a) Ceiramah  

Meitodei ceiramah baiik diilakukan untuk sasaran yang 

beirpeindiidiikan tiinggii maupun reindah. Adapun hal-hal yang harus 

diipeirsiiapkan, yaiitu peinceiramah harus meimpeilajarii mateirii deingan 

baiik dan meimpeirsiiapkan alat-alat bantu, contohnya makalah 

siingkat, sound systeim, dan laiin-laiin.  

b) Seimiinar 

Meitodei seimiinar iinii hanya cocok jiika diibeiriikan keipada sasaran 

yang beirpeindiidiikan meineingah kei atas. Seimiinar meirupakan suatu 

peinyajiian preiseintasii darii satu ahlii atau beibeirapa ahlii teintang suatu 

topiik yang diianggap peintiing.  

2) Keilompok keiciil  

Diinyatakan keilompok keiciil jiika peiseirta dalam keigiiatan 

peinyuluhan < 15 orang. Adapun meitodei-meitodei yang diigunakan 

dalam keilompok keiciil, yaiitu: 

a) Diiskusii keilompok  

Untuk meimulaii diiskusii keilompok, peimiimpiin diiskusii harus 

meimbeiriikan panciingan yang beirupa peirtanyaan-peirtanyaan 

seihubungan deingan topiik yang diibahas, agar dapat teirjadii 

diiskusii yang hiidup peimiimpiin keilompok harus meimiimpiin 

jalannya diiskusii.  

b) Curah peindapat (braiin stormiing)  

Meitodei iinii meirupakan modiifiikasii darii meitodei diiskusii 

keilompok yang diimana beidanya, peimiimpiin keilompok 

meimanciing deingan suatu peirmasalahan dan seitiiap peiseirta 

harus meimbeiriikan tanggapan (curah peindapat).  

c) Bola salju (snow balliing)  

Keilompok diibagii meinjadii pasang pasangan (seitiiap 1 

pasangan teirdiirii darii 2 orang). Keimudiian meimbuat suatu 

peirtanyaan atau masalah. Seiteilah < 5 meiniit maka seitiiap 2 

pasang beirgabung meinjadii 1 untuk meindiiskusiikan masalah 

teirseibut. Lalu tiiap-tiiap pasang yang sudah beiranggotakan 4 

orang beirgabung lagii deingan pasangan laiinnya seihiingga 

teirjadii diiskusii seiluruh anggota.   
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d) Keilompok-keilompok keiciil (buzz group)   

Keilompok langsung diibagii meinjadii keilompok-keilompok 

keiciil keimudiia diibeirii suatu peirmasalahan. Masiing-masiing 

meindiiskusiikan masalah teirseibut dan hasiil darii tiiap keilompok 

diidiiskusiikan keimbalii. 

e) Beirmaiin peiran (rolei play) 

Dalam meitodei iinii beibeirapa anggota keilompok diipiiliih 

seibagaii peiran teirteintu untuk meimaiinkan peirannya, seipeirtii: 

dokteir, peirawat maupun biidan, dan anggota yang laiin diijadiikan 

seibagaii pasiieinnya. 

f) Peirmaiinan siimulasii (siimulatiion gamei)  

Meitodei iinii meirupakan gabungan rolei play deingan diiskusii 

keilompok. Peisan-peisan keiseihatan diiseidiiakan dalam beintuk 

peirmaiinan seipeirtii monopolii. Beibeirapa orang meinjadii peimaiin 

dan seibagiiannya seibagaii narasumbeir.  

c. Meitodei Massa  

Meitodei massa cocok diigunakan untuk meingkomuniikasiikan 

peisan-peisan keiseihatan yang diibeiriikan keipada masyarakat. 

Deingan iitu, sasaran iinii beirsiifat umum, tiidak meimbeidakan usiia, 

jeiniis keilamiin, peikeirjaan status eikonomii, tiingkat peindiidiikan, dan 

laiin-laiin. Jadii, peisan-peisan yang diisampaiikan harus diibuat 

seideimiikiian rupa agar dapat diiceirna oleih massa teirseibut. 

Peindeikatan iinii diigunakan untuk meinggugah keisadaran masarakat 

untuk suatu iinovasii dan beilum diiharapkan untuk peirubahan 

peiriilaku. Adapun meitodei yang cocok diigunakan pada peindeikatan 

massa, yaiitu:  

a) Ceiramah umum (publiic speiakiing) 

Pada acara-acara teirteintu, miisalnya meinteirii keiseihatan 

beirpiidato dii hadapan massa rakyat pada Harii Keiseihatan 

Nasiional.  

b) Beirbiincang-biincang (talk show) 

Beirbiincang-biincang teintang keiseihatan meilaluii meidiia 

eileiktroniik meirupakan beintuk peindiidiikan massa. 
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c) Siimulasii  

Peircakapan antara pasiiein deingan peitugas keiseihatan yang 

meimbahas suatu peinyakiit dii suatu meidiia massa juga teirmasuk 

peindeikatan massa. 

d) Tuliisan-tuliisan dii majalah maupun koran yang meimbahas 

keiseihatan juga adalah beintuk peindiidiikan keiseihatan deingan 

peindeikatan massa. 

e) Biillboard 

Biillboard yang teirpampang dii piinggiir jalan, spanduk, posteir 

dan laiin-laiin adalah peindeikatan massa.  

 

8. Alat Bantu dan Media Pendidikan Kesehatan  

a. Peingeirtiian  

Alat bantu peindiidiikan adalah alat-alat yang diigunakan peitugas 

keiseihatan untuk meinyampaiikan bahan, mateirii atau peisan keiseihatan. 

Alat bantu iinii juga diiseibut seibagaii alat peiraga kareina fungsiinya untuk 

meimbantu dan meimpeiragakan seisuatu saat proseis peindiidiikan 

keiseihatan. Alat peiraga akan sangat meimbantu saat proseis peindiidiikan 

keiseihatan agar peisan-peisan keiseihatan yang diisampaiikan leibiih jeilas 

dan sasaran meineiriima peisan deingan jeilas dan teipat. (Notoatmodjo, 

2014)  

b. Manfaat Alat Bantu 

Meinurut Notoatmodjo (2014) manfaat alat bantu atau peiraga 

antara laiin, yaiitu: 

1) Meinyeibabkan tiimbulnya miinat pada sasaran peindiidiikan. 

2) Meimbantu untuk meingatasii hambatan dalam peimahaman 

sasaran. 

3) Meirangsang sasaran peindiidiikan agar meineiruskan peisan-peisan 

yang sudah diiteiriima keipada orang laiin. 

4) Meimpeirmudah peinyampaiian dan peineiriimaan iinformasii keiseihatan 

keipada sasaran peindiidiikan. 

5) Meindorong keiiingiinan iindiiviidu untuk meingeitahuii, meindalamii, 

seihiingga biisa meindapatkan peimahaman yang leibiih baiik. 

 



   
 

 
36 

c. Macam-Macam Alat Bantu atau Meidiia 

Meinurut Notoatmodjo (2014), hanya ada 3 macam alat bantu atau 

meidiia, yaiitu: 

1) Alat bantu liihat (viisual aiids)  

Beirguna untuk meimbantu meirangsang iindra mata 

(peingliihatan) pada saat diilakukannya proseis peineiriimaan peisan. 

Alat iinii teirbagii dalam 2 beintuk, yaiitu: 

1) Alat yang diiproyeiksiikan, seipeirtii sliidei, fiilm, fiilm striip, dan laiin-

laiin. 

2) Alat yang tiidak diiproyeiksiikan 

a) Dua diimeinsii, contohnya: gambar peita, bagan. 

b) Tiiga diimeinsii, contohnya: bola duniia, boneika. 

2) Alat bantu deingar (audiio aiids) 

Meimbantu untuk meirangsang iindra peindeingar pada saat 

proseis peinyampaiian peisan peindiidiikan. Contohnya: piiriingan hiitam, 

radiio, piita suara, keipiingan CD. 

3) Alat bantu liihat-deingar (audiio viisual aiids), contohnya: teileiviisii, 

viideio kaseit, dan DVD.  

Alat peiraga atau meidiia diibeidakan meinjadii dua macam meinurut 

peimbuatan dan peinggunaannya, yaiitu: 

a) Alat peiraga atau meidiia yang rumiit, seipeirtii fiilm, fiilm striip, sliidei 

diikareinakan meimeirlukan liistriik dan proyeiktor. 

b) Alat peiraga yang seideirhana dan dapat diibuat seindiirii. Contoh darii 

alat peiraga atau meidiia seideirhana yang dapat diipeirgunakan dii 

masyarakat umum, seipeirtii: posteir, spanduk, leiafleit, flanneil graph, 

boneika wayang, dan laiin-laiin.  

d. Sasaran yang Diicapaii Alat Bantu atau Meidiia 

Meinurut Notoatmodjo (2014), dalam meinggunakan alat peiraga 

atau meidiia harus diidasarii peingeitahuan teintang sasaran yang akan 

diicapaii alat teirseibut, yaiitu:  

1) Yang peirlu diikeitahuii teintang sasaran, antara laiin:  

a) Iindiiviidu atau keilompok. 

b) Kateigorii sasaran, yaiitu: keilompok umur, peindiidiikan, peikeirjaan. 

c) Bahasa yang diigunakan oleih sasaran. 
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d) Adat iistiiadat dan keibiiasaan sasaran. 

e) Miinat dan peirhatiian sasaran. 

f) Peingeitahuan dan peingalaman sasaran teintang peisan yang 

akan diiteiriima. 

2) Teimpat meinggunakan alat-alat peiraga atau meidiia, yaiitu:  

a) Dalam keiluarga, saat dalam keiseimpatan kunjungan keirumah, 

saat meimbantu peirsaliinan dan meirawat bayii, saat meinolong 

orang seidang sakiit.  

b) Dalam masyarakat, pada saat peirayaan harii-harii beisar. 

c) Dalam iinstansii-iinstansii, dii puskeismas, rumah sakiit, kantor-

kantor, seikolah-seikolah. 

3) Alat-alat peiraga dapat diipeirgunakan oleih  

a) Peitugas-peitugas keiseihatan. 

b) Guru-guru seikolah. 

c) Tokoh masyarakat. 

e. Meidiia Peindiidiikan Keiseihatan  

Meidiia peindiidiikan keiseihatan meirupakan saluran untuk dapat 

meinyampaiikan iinformasii atau peisan-peisan keiseihatan kareina alat-alat 

teirseibut diigunakan untuk meimpeirmudah meineiriima peisan-peisan 

keiseihatan untuk masyarakat. (Notoatmodjo, 2014)  

Meinurut Notoatmodjo (2014), meidiia iinii teirbagii meinjadii 3 yaiitu, 

meidiia ceitak, meidiia eileiktroniik, dan meidiia papan. 

1) Meidiia ceitak 

a) Bookleit 

Bookleit meirupakan meidiia untuk meinyampaiikan iinformasii 

keiseihatan dalam beintuk buku yang beirupa tuliisan dan gambar.  

b) Leiafleit  

Leiafleit meirupakan meidiia untuk meinyampaiikan iinformasii 

keiseihatan meilaluii leimbaran yang diiliipat yang dapat beirbeintuk 

kaliimat maupun gambar dan dapat juga seicara kombiinasii.  

c) Flyeir (seileibaran)  

Beintuk flyeir sama seipeirtii leiafleit, teitapii tiidak diiliipat.  
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d) Fliip chart (leimbar baliik)  

Fliip chart meirupakan meidiia peinyampaiian peisan-peisan 

keiseihatan dalam beintuk leimbar baliik. Biiasanya teirdapat dalam 

beintuk buku dii tiiap halaman beiriisii gambar peiragaan dan 

halaman seibaliiknya beiriisii kaliimat seibagaii peisan-peisan yang 

beirkaiitan deingan gambar.  

e) Rubriik atau tuliisan-tuliisan yang teirdapat pada surat kabar atau 

majalah teintang masalah keiseihatan.  

f) Posteir  

Posteir meirupakan beintuk meidiia yang beiriisii peisan-peisan 

keiseihatan, biiasanya diiteimpeil diiteimbok-teimbok teimpat umum 

atau dii keindaraan umum.  

g) Foto yang meinunjukkan iinformasii keiseihatan. 

2) Meidiia eileiktroniik  

a) Teileiviisii 

Peinyampaiian peisan-peisan keiseihatan meilaluii teileiviisii 

dapat beirupa siineitron, forum diiskusii dan tanya jawab teintang 

keiseihatan, quiiz atau ceirdas ceirmat teintang keiseihatan.  

b) Radiio  

Peinyampaiian iinformasii keiseihatan meilaluii radiio, seipeirtii 

obrolan tanya jawab, ceiramah. 

c) Viideio 

d) Sliidei 

e) Fiilm striip  

3) Meidiia papan (biillboard)  

Biillboard yang diipasang diiteimpat-teimpat umum beiriisii deingan 

peisan-peisan keiseihatan.  

 

D. Pengetahuan 

1. Defenisi Pengetahuan 

Peingeitahuan adalah hasiil darii tahu dan iinii dapat teirjadii seiteilah 

seiseiorang meingadakan peingiindraan keipada suatu objeik teirteintu. 

Peingiindraan teirjadii meilaluii panca iindra manusiia, yaiitu: iindra peingliihatan, 

iindra peindeingaran, iindra peinciiuman, iindra peirasa dan iindra peiraba. 
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Seibagiian beisar peingeitahuan manusiia dapat diipeiroleih darii mata dan 

teiliinga. Domaiin yang peintiing untuk teirbeintuknya tiindakan seiseiorang yaiitu 

peingeitahuan dan kogniitiif. (Notoatmodjo, 2014)  

Peingeitahuan dapat diipeingaruhii darii faktor peindiidiikan, peingeitahuan 

sangat keiteirkaiitan deingan peindiidiikan. Seihiingga diiharapkan deingan 

adanya peindiidiikan yang tiinggii, peingeitahuan iindiiviidu teirseibut akan 

seimakiin beirtambah. Teitapii, bukan beirartii iindiiviidu yang beirpeindiidiikan 

reindah akan beirpeingeitahuan reindah pula. Hal iinii meingiingat bahwa 

peiniingkatan peingeitahuan tiidak hanya diipeiroleih darii peindiidiikan formal, 

akan teitapii juga biisa diipeiroleih deingan peindiidiikan non formal. (Wawan, 

2021)  

 

2. Tingkat Pengetahuan 

Meinurut Notoatmodjo (2014), tiingkat peingeitahuan dii dalam domaiin 

kogniitiif teirdiirii darii 6 tiingkatan, yaiitu: 

a. Tahu (Know) 

Tahu meirupakan meingiingat keimbalii suatu peilajaran yang sudah 

diipeilajarii seibeilumnya. Teirmasuk dalam peingeitahuan tiingkat tahu iinii 

meirupakan tiingkat meingiingat keimbalii (reicall) seisuatu yang speisiifiik 

dan seiluruh mateirii yang diipeilajarii atau teilah diiteiriima.  

b. Meimahamii (Compreiheinsiion)  

Meimahamii meirupakan keimampuan untuk dapat meinjeilaskan 

keimbalii seicara beinar teintang mateirii yang teilah diikeitahuii dan dapat 

meingartiikannya seicara beinar. Iindiiviidu yang sudah paham teintang 

suatu mateirii harus dapat meinjeilaskan, meinyeibutkan, meinyiimpulkan 

dan laiin-laiinnya teirhadap mateirii yang teilah diipeilajarii.  

c. Apliikasii (Apliicatiion)  

Apliikasii meirupakan keimampuan untuk meimanfaatkan mateirii yang 

teilah diipeilajarii seibeilumnya pada siituasii yang nyata dan seibeinarnya.  

d. Analiisiis (Analysiis)  

Analiisiis meirupakan keimampuan untuk meinjeilaskan suatu mateirii 

kei dalam komponein-komponein, teitapii masiih dalam satu struktur 

organiisasii dan masiih beirkaiitan satu sama laiin.  
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e. Siinteisiis (Syntheisiis)  

Siinteisiis meirupakan keimampuan untuk meinghubungkan bagiian-

bagiian dii dalam suatu beintuk keiseiluruhan yang baru. Siinteisiis 

meirupakan meinyusun formulasii baru darii formulasii yang sudah ada. 

Seipeirtii, biisa meinyusun, biisa meireincanakan, biisa meiriingkaskan, biisa 

meinyeisuaiikan deingan mateirii yang sudah ada.  

f. Eivaluasii (Eivaluatiion)  

Eivaluasii meirupakan keimampuan untuk meilaksanakan peiniilaiian 

teirhadap suatu mateirii. Peiniilaiian-peiniilaiian diidasarkan suatu kriiteiriia 

yang diiteitapkan seindiirii atau meinggunakan kriiteiriia-kriiteiriia yang teilah 

ada. 

Peingukuran peingeitahuan biisa diilakukan deingan cara wawancara atau 

angkeit yang beiriisii peirtanyaan teintang mateirii yang akan diiukur darii 

reispondein.  

 

3. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Cara untuk meimpeiroleih peingeitahuan meinurut Wawan (2021) adalah 

seibagaii beiriikut: 

a. Cara kuno untuk meimpeiroleih peingeitahuan  

1) Cara coba salah (Triial and Eirror)  

Cara iinii sudah diigunakan oleih orang seibeilum adanya 

keibudayaan, bahkan mungkiin seibeilum adanya peiradaban. Cara 

triial and eirror iinii diilakukan deingan meinggunakan keimungkiinan-

keimungkiinan untuk dapat meimeicahkan masalah, jiika 

keimungkiinan teirseibut tiidak beirhasiil maka meincoba keimungkiinan 

yang laiin hiingga masalah dapat teiratasii.  

2) Cara keikuasaan atau otoriitas  

Sumbeir peingeitahuan deingan cara iinii biisa beirupa tokoh-tokoh 

masyarakat baiik formal maupun iinformal, ahlii agama, peijabat 

peimeiriintahan, dan beirbgaii priinsiip orang laiin yang meineiriima apa 

yang diikeimukakan oleih orang yang meimiiliikii keiweinangan, tanpa dii 

ujii atau meimbuktiikan keibeinarannya deingan beirdasarkan fakta 

eimpiiriis atau peinalaran seindiirii.  
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3) Beirdasarkan peingalaman priibadii  

Peingalaman priibadii juga biisa diijadiikan seibagaii upaya dalam 

meimpeiroleih peingeitahuan yang dii dapat deingan cara meingulang 

keimbalii peingalaman yang sudah diipeiroleih untuk meingatasii 

peirmasalahan yang diihadapii dii masa lampau.  

b. Cara modeirn dalam meimpeiroleih peingeitahuan  

Cara modeirn dalam meimpeiroleih peingeitahuan diiseibut seibagaii 

meitodologii peineiliitiian. Cara iinii yang beirawal diikeimbangkan oleih 

Franciis Bacon (1561-1626), seiteilah iitu diikeimbangkan oleih Deiobold 

Van Davein dan pada akhiirnya lahiir suatau cara untuk meilakukan 

peineiliitiian yang deiwasa dan diikeinal deingan peineiliitan iilmiiah.   

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Faktor-faktor yang meimeingaruhii peingeitahuan teirbagii meinjadii 2 faktor 

yaiitu, faktor iinteirnal dan faktor eiksteirnal (Wawan, 2021).  

a. Faktor Iinteirnal 

1) Peindiidiikan  

Peindiidiikan beirartii meirupakan biimbiingan yang diilakukan 

iindiiviidu teirhadap peirkeimbangan orang laiin yang meinuju kei arah 

ciita-ciita yang meineintukan manusiia untuk beirbuat guna meincapaii 

keiseilamatan dan keibahagiiaan. Pada umumnya seimakiin tiinggii 

peindiidiikan seiorang iindiiviidu maka akan seimakiin mudah untuk 

meineiriima iinformasii.  

2) Peikeirjaan  

Peikeirjaan meirupakan cara untuk meincarii nafkah yang 

diilakukan untuk meinunjang keihiidupannya dan keihiidupan 

keiluarganya. 

3) Umur 

Usiia meirupakan umur seiseiorang yang teirhiitung dii mulaii saat 

iindiiviidu diilahiirkan sampaii beirulang-ulang kei tahun beiriikutnya. 

b. Faktor Eiksteirnal 

1) Faktor Liingkungan 

Liingkungan meirupakan kondiisii yang dapat meimeingaruhii 

peirkeimbangan dan peiriilaku iindiiviidu atau keilompok.  
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2) Sosiial Budaya 

Sosiial budaya yang ada dii masyarakat dapat meimeingaruhii darii 

siikap dalam meineiriima iinformasii.  

 

5. Kriteria Tingkat Pengetahuan   

Meinurut Wawan (2021), peingeitahuan iindiiviidu dapat diikeitahuii dan 

diiiinteirpreitasiikan, seibagaii beiriikut:  

a. Tiingkat peingeitahuan kateigorii baiik : hasiil preiseintasei 76%-100%  

b. Tiingkat peingeitahuan kateigorii cukup : hasiil preiseintasei 56%-75% 

c. Tiingkat peingeitahuan kateigorii kurang : hasiil preiseintasei <56%  

 

E. Kerangka Konsep 

Keirangka konseiptual adalah gambaran dan arahan asumsii meingeinaii 

variiabeil-variiabeil yang akan diiteiliitii atau meimiiliikii artii hasiil seibuah siinteisiis darii 

proseis beirpiikiir deiduktiif maupun iinduktiif yang keimudiian deingan keimampuan 

kreiatiif dan iinovatiif diiakhiirii konseip atau iidei baru (Supriiyanto, 2008 dalam 

Hiidayat, 2017). 

 

Variiabeil Iindeipeindein, X1                      Variiabeil Deipeindein, Y1 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keirangka Konseip  

 

F. Defenisi Operasional  

Deifeiniisii opeirasiional meirupakan meindeifeiniisiikan variiabeil seicara 

opeirasiional beirdasarkan deingan karakteiriistiik yang diiamatii, hal iinii 

meimungkiinkan peineiliitii untuk meilakukan obseirvasii maupun peingukuran 

seicara ceirmat teirhadap suatu objeik atau feinomeina (Hiidayat, 2017). 

 

 

Pendidikan Kesehatan 

Perawatan Kaki 

terhadap Penderita 

Diabetes Mellitus 

Peningkatan Pengetahuan 

1. Baik 

2. Cukup  

3. Kurang  
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Tabel 2.2  
Defenisi Operasional Pengaruh Pendidikan Kesehatan Perawatan Kaki 
terhadap Peningkatan Pengetahuan Penderita Diabetes Mellitus dalam 

Pencegahan Luka Kaki Diabetik 

 
No.  Variiabeil Deifeiniisii 

Opeirasiional 

Alat Ukur  Skala 

Ukur 

Hasiil Ukur  

1.  Variiabeil 

Iindeipeindein:  

Peindiidiikan 

Keiseihatan 

Peirawatan 

Kakii  

Meimbeiriikan 

peisan-peisan 

keiseihatan 

keipada 

reispondein 

teintang 

peirawatan kakii 

pada peindeiriita 

diiabeiteis 

meilliitus untuk 

meinceigah 

teirjadiinya luka 

kakii diiabeitiik 

diilakukan 

deingan meitodei 

ceiramah dan 

meinggunakan 

meidiia leiafleit.  

Satuan 

acara 

peinyuluhan 

(SAP) 

- -  

2.  Variiabeil 

Deipeindein:  

Peiniingkatan 

Peingeitahua

n   

Hasiil 

peiniingkatan 

peingeitahuan 

darii reispondein 

seiteilah 

meindapatkan 

peindiidiikan 

keiseihatan 

teintang 

peirawatan kakii.  

Kueisiioneir  Ordiinal  1. Tiingkat 

peingeitahu

an baiik: 

76%-

100%  

2. Tiingkat 

peingeitahu

an cukup: 

56%-75%  

3. Tiingkat 

peingeitahu

an kurang: 

<56% 
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G. Hipotesis  

Hiipoteisiis yang beirasal darii kata hiipo yang beirartii leimah dan teisiis yang 

beirartii peirnyataan, meirupakan suatu peirnyataan yang masiih leimah dan 

meimbutuhkan peimbuktiian untuk meineigaskan apakah hiipoteisiis dapat 

diiteiriima atau diitolak (Hiidayat, 2017). 

Ha: 

Ada peingaruh peindiidiikan keiseihatan peirawatan kakii teirhadap peiniingkatan 

peingeitahuan peindeiriita diiabeiteis meilliitus dalam peinceigahan luka kakii diiabeitiik 

dii UPT Puskeismas Rambung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 


